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Abstrak 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Jawa Timur 

menghasilkan proyek berupa Pemetaan Geopasial Kebutuhan Keluarga Berencana 

(KB) yang tidak terpenuhi (Unmet Need) di Provinsi Jawa Timur. Indonesia adalah 

negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, dengan 279 juta jiwa 

pada tahun 2024, mengalami peningkatan dari 277 juta jiwa pada tahun 2023. Laju 

pertumbuhan penduduk nasional pada tahun 2024 mencapai 1.11%, sementara di 

Jawa Timur rata-rata laju pertumbuhan penduduk sebesar 0.75% pada tahun yang 

sama. Laju pertumbuhan ini menunjukkan penurunan, tetapi dapat diperkirakan 

naik kembali dengan peningkatan kelahiran atau migrasi. Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bertanggung jawab mengendalikan 

pertumbuhan penduduk melalui program-program keluarga berencana (KB). Salah 

satu fokus BKKBN adalah kelompok unmet need, yaitu perempuan yang ingin 

menunda atau tidak hamil lagi tetapi tidak menggunakan alat kontrasepsi. Di Jawa 

Timur, persentase unmet need mencapai 5.12%, yang berpotensi meningkatkan 

angka kematian ibu akibat kehamilan yang tidak diinginkan. 

Beberapa faktor yang menyebabkan pasangan usia subur (PUS) tidak 

menggunakan kontrasepsi atau tidak ber-KB termasuk kurangnya pengetahuan 

tentang metode kontrasepsi yang tersedia, kekhawatiran terkait alasan kesehatan, 

dan efek samping yang mungkin timbul dari penggunaan alat kontrasepsi. Selain 

itu, jarak yang jauh ke layanan kesehatan, tingginya biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mendapatkan layanan kontrasepsi, serta penolakan atau kurangnya dukungan 

dari suami atau anggota keluarga lainnya turut berkontribusi pada rendahnya 

partisipasi dalam program KB. Saat ini, data mengenai unmet need atau kebutuhan 

KB yang tidak terpenuhi di Provinsi Jawa Timur hanya tersedia dalam bentuk tabel 

yang menyajikan informasi numerik secara statis. Hal ini menyulitkan pihak terkait 

dalam memahami pola spasial dan geografis dari kebutuhan KB yang tidak 

terpenuhi di wilayah tersebut. Oleh karena itu, proyek ini bertujuan untuk 

menghasilkan peta geospasial yang menggambarkan kebutuhan KB yang tidak 

terpenuhi di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan metode K-Means 

Clustering. Metode ini akan mengelompokkan data berdasarkan nilai cluster yang 

dihasilkan sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan 

tingkat unmet need yang tinggi. Pengelompokan menghasilkan 4 cluster, cluster 

dengan tingkat rendah, sangat rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan adanya peta 

geospasial ini, diharapkan BKKBN dapat merancang strategi yang lebih efektif dan 

tepat sasaran dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program KB. 



Strategi yang tepat dapat mencakup penyuluhan yang lebih intensif, peningkatan 

aksesibilitas layanan kesehatan, pengurangan biaya layanan KB, serta melibatkan 

suami dan keluarga dalam edukasi mengenai pentingnya penggunaan kontrasepsi. 

Dengan demikian, peta geospasial ini akan menjadi alat yang sangat berguna bagi 

BKKBN dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat di 

Provinsi Jawa Timur.  

 

Kata Kunci: Analisis Geopasial, Keluarga Berencana, Unmet Need, Klastering, K-

Means. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Title    : Geospatial Analysis of The Distribution of Unmet Need Cases 

in East Java Province in 2023 Using The K-Means Method 

Case Study : BKKBN East Java Province 

Writer : Naomi Dwi Anggraini, Chrysilla Citra Windyadari 

Mentor : Aviolla Terza Damaliana, S.Si., M.Stat. 

   

 

Abstract 

The Field Work Practice Program (PKL) implemented at the National 

Population and Family Planning Agency (BKKBN) of East Java Province resulted 

in a project in the form of Geospatial Mapping of Unmet Needs for Family Planning 

(KB) in East Java Province. Indonesia is the country with the fourth largest 

population in the world, with 279 million people in 2024, an increase from 277 

million people in 2023. The national population growth rate in 2024 will reach 

1.11%, while in East Java the average population growth rate of 0.75% in the same 

year. This growth rate shows a decline, but can be expected to rise again with an 

increase in births or migration. The National Population and Family Planning 

Agency (BKKBN) is responsible for controlling population growth through family 

planning (KB) programs. One of BKKBN's focuses is the unmet need group, namely 

women who want to delay or not get pregnant again but do not use contraception. 

In East Java, the percentage of unmet needs reached 5.12%, which has the potential 

to increase the maternal mortality rate due to unwanted pregnancies. 

Several factors that cause couples of childbearing age (PUS) not to use 

contraception or not have family planning include lack of knowledge about 

available contraceptive methods, concerns related to health reasons, and side 

effects that may arise from using contraceptives. In addition, long distances to 

health services, high costs for obtaining contraceptive services, as well as rejection 

or lack of support from husbands or other family members also contribute to low 

participation in family planning programs. Currently, data regarding unmet need 

or unmet family planning needs in East Java Province is only available in table 

form which presents static numerical information. This makes it difficult for related 

parties to understand the spatial and geographic patterns of unmet family planning 

needs in the region. Therefore, this project aims to produce a geospatial map that 

depicts the unmet need for family planning in East Java Province using the K-

Means Clustering method. This method will group data based on the resulting 

cluster values, making it easier to identify areas with high levels of unmet need. 

Grouping produces 4 clusters, clusters with low, very low, high and very high 

levels. With this geospatial map, it is hoped that BKKBN can design a more effective 

and targeted strategy in increasing community participation in family planning 

programs. Appropriate strategies can include more intensive counseling, 

increasing accessibility of health services, reducing the cost of family planning 

services, and involving husbands and families in education about the importance 

of contraceptive use. Thus, this geospatial map will be a very useful tool for BKKBN 

in its efforts to improve the welfare and health of the people in East Java Province. 



Keywords: Geospatial Analysis, Family Planning, Unmet Need, Clustering, 

K-Means. 
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